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BANYUMAS - MI Negeri 2 Banyumas, Jawa Tengah, menggelar Peringatan Isro’
Mi’roj Nabi Muhammad SAW sebagai ikhtiar menumbuhkan keimanan,
ketakwaan, serta kecintaan kepada Rasulullah SAW di kalangan peserta didik.

Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa kelas 1 sampai kelas 6, serta dihadiri oleh
seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan madrasah. Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada Sabtu, 17 Januari 2026, bertempat di lingkungan MI
Negeri 2 Banyumas.

Momen ini menjadi sarana edukatif sekaligus spiritual untuk menanamkan nilai-
nilai keislaman sejak dini dengan suasana yang penuh kekhusyukan dan
keteduhan iman.

Suasana religius terasa kuat karena seluruh rangkaian acara diikuti dengan
tertib, penuh kesungguhan, dan antusias.

Semangat kebersamaan antara siswa, guru, dan seluruh warga madrasah
tampak menyatu dalam bingkai kecintaan kepada Rasulullah SAW.

Acara diawali dengan pembukaan, kemudian dilanjutkan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an yang menggetarkan hati. Lantunan kalam Ilahi tersebut menguatkan
nuansa sakral sekaligus menjadi pengingat akan kebesaran Allah SWT dan
kemuliaan risalah Nabi Muhammad SAW.

Dalam tausiyahnya, penceramah menegaskan bahwa “Peristiwa Isro’ Mi’roj
adalah bukti keagungan Allah SWT sekaligus momentum ditetapkannya perintah
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salat lima waktu sebagai tiang agama," ungkapnya. 

Peserta didik diajak memahami bahwa salat bukan sekadar kewajiban, tetapi
kebutuhan jiwa untuk membentuk pribadi yang disiplin dan bertakwa.

Lebih lanjut disampaikan bahwa Meneladani Rasulullah SAW berarti
membiasakan diri bersikap jujur, disiplin, santun, dan berakhlakul karimah dalam
setiap aspek kehidupan.

Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat diterapkan di madrasah, di rumah, maupun
di tengah masyarakat.

Para guru juga menegaskan bahwa Peringatan Isro’ Mi’roj bukan hanya seremoni
tahunan, melainkan sarana membangun karakter religius dan mental spiritual
peserta didik.

Dengan demikian, madrasah tidak hanya mencetak generasi cerdas, tetapi juga
berakhlak mulia.

Acara ditutup dengan doa bersama sebagai ungkapan rasa syukur, sekaligus
ikhtiar memohon agar seluruh warga MI Negeri 2 Banyumas senantiasa diberikan
keberkahan, kemudahan, dan keselamatan dalam menjalankan amanah
pendidikan. Kegiatan pun berakhir dengan penuh keteduhan dan harapan.
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